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Manajemen Pemeliharan Sapi Perah di UPT Pembibtan Ternak dan Hijauan 

Pakan Ternak Rembangan, Yoga Apri Mardiyono, NIM D31181943, Tahun 
2020, 35 hlm, Manajemen Agribisnis, Politeknik Negeri Jember, Ir. Cholyubi 

Yusuf, MM (Pembimbing Utama), Budi Santoso, S.Pt (Pembimbing Lapang di 

UPT Pembibitan Ternak dan Hijauan Pakan Ternak Rembangan). 
 

Kesadaran masyarakat terhadap kebutuhan protein hewani kini semakin 

tinggi, hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah zaman 

yang semakin modern dan tingginya keinginan masyarakat untuk berpola hidup 

sehat. Pemenuhan protein hewani masyarakat adalah dengan mengkonsumsi hasil 

ternak. Susu sapi adalah salah satu hasil ternak yang sering dikonsumsi oleh 

masyarakat. Hal ini ditunjang dengan meningkatnya produksi usaha pengelolaan 

peternakan sapi perah. 

Tujuan PKL ini adalah untuk menambah keterampilan mahasiswa dalam 

melakukan manajerial terhadap pemeliharaan sapi perah. Selain itu, tujuan dari 

kegiatan PKL ini adalah untuk melatih mahasiswa dalam menangani 

permasalahan – permasalahan yang berkaitan dengan pemeliharaan sapi perah 

seperti pemenuhan kebutuhan hijauan pakan induk laktasi saat musim kemarau 

dan rendahnya produksi susu sapi yang dihasilkan akibat rendahnya tingkat 

palatabilitas ternak terhadap pakan tambahan yang diberikan. 

Lokasi kegiatan PKL yang dilakukan adalah UPT Pembibitan Ternak dan 

Hijauan Pakan Ternak Rembangan yang beralamat di Dusun Rayap, Desa 

Kemuning Lor, Kecamatan Arjasa, Kabupaten Jember, Jawa Timur. Pelaksanaan 

PKL dimulai pada tanggal 14 September 2020 sampai dengan tanggal 14 

Desember 2020. Lokasi yang dipilih merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis 

dari Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Jember yang bergerak di 

bidang peternakan, khususnya sapi perah serta pengelolaan hijauan pakan ternak. 

Adapun kegiatan yang dilakukan di lokasi tersebut adalah melakukan manajerial 

tentang pemeliharaan sapi perah dari induk laktasi hingga masuk periode laktasi 

kembali. 
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Manajemen pemeliharaan sapi perah yang diterapkan dimulai dari 

manajemen perkandangan, pemberian pakan dan minum pada sapi perah, 

manajemen reproduksi sapi perah, perawatan sapi bunting hingga laktasi, proses 

pemerahan, penanganan dan pencegahan penyakit, hingga pengelolaan limbah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

vi 


